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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji proses kreatif Bayu Kresna Murti dalam menciptakan karya 

teater berjudul Buto Mudun Gunung bersama siswa yang tergabung dalam Pusat 

Pengembangan Seni Tradisi (PPST) SMP Negeri 4 Kota Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mendeskripsikan secara mendalam tahapan penciptaan karya serta dinamika 

yang terjadi selama proses produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

kreatif Bayu Kresna Murti meliputi lima tahapan utama, yaitu penemuan gagasan, 

persiapan, penciptaan, latihan (rehearsal), dan pementasan. Inspirasi cerita 

diangkat dari kisah rakyat Timun Mas yang kemudian diolah ulang menjadi narasi 

baru yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan serta lingkungan siswa. 

Proses penciptaan berlangsung secara kolaboratif melalui eksplorasi gerak, vokal, 

dan improvisasi yang disesuaikan dengan potensi siswa serta keterbatasan sarana 

prasarana di sekolah. Selain menghasilkan karya pertunjukan, teater ini juga 

berfungsi sebagai media pendidikan karakter, pengembangan kreativitas, dan 

pelestarian budaya lokal. Dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual, Buto 

Mudun Gunung membuktikan bahwa seni teater dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang bermakna sekaligus relevan dalam konteks pendidikan formal. 

 

1. Pendahuluan 

Teater berasal dari kata theatron dalam bahasa Yunani yang berarti tempat atau gedung 

pertunjukan pada zaman Yunani Kuno, yang digunakan untuk menampilkan hiburan. Seiring 

perkembangannya, teater tidak lagi hanya dimaknai sebagai tempat pertunjukan, melainkan 

sebagai salah satu cabang seni pertunjukan. Pandangan lain menyebutkan bahwa teater adalah 

aktivitas manusia yang secara sadar menggunakan tubuh sebagai media utama untuk 

mengekspresikan rasa dan karsa, kemudian mewujudkannya dalam karya seni (Cinthya & 

Bachrun, 2016). Dengan demikian, secara umum teater dapat dipahami sebagai kegiatan seni 

yang menggabungkan berbagai elemen seperti akting, dialog, gerak, musik, dan artistik untuk 

menceritakan kisah atau menyampaikan pesan kepada penonton di atas panggung. Selain 

menjadi bentuk ekspresi seni, teater juga berfungsi sebagai media edukasi yang sering 

diterapkan dalam lingkungan pendidikan. 

Lingkungan pendidikan merupakan wadah penting bagi perkembangan seni teater. 

Penerapannya terlihat baik dalam kurikulum seni budaya maupun melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Keberadaan teater di sekolah tidak hanya mendukung perkembangan seni, 

tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan Marijo 

(2023) yang menyatakan bahwa teater, dengan seluruh proses kreatif hingga pementasannya, 

mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang sarat nilai karakter. 
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Proses kreatif dalam teater di lingkungan pendidikan menuntut kolaborasi antara peserta 

didik dan tenaga pendidik dalam menciptakan karya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

sering menyediakan kegiatan ekstrakurikuler teater sebagai wadah pengembangan bakat. 

Menurut Andini (2023), ekstrakurikuler teater adalah kegiatan di luar jam belajar yang 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, pengalaman, kepercayaan diri, dan keberanian 

mental siswa. Karya yang dihasilkan biasanya dipentaskan pada acara sekolah atau dalam 

kompetisi teater yang diadakan oleh berbagai pihak. Salah satu program yang mendukung 

adalah Paguyuban Peminat Seni Tradisi (PPST) yang dibentuk oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan sebagai wadah pengembangan seni, khususnya seni pertunjukan. 

SMP Negeri 4 Kota Malang merupakan salah satu sekolah yang aktif mengembangkan 

ekstrakurikuler, termasuk teater melalui PPST. Sekolah ini telah mencetak banyak prestasi dari 

tingkat provinsi hingga internasional. Salah satu tokoh penting dalam pengembangan teater di 

sekolah adalah Bayu Kresna Murti, seorang seniman sekaligus pendidik. Melalui PPST, ia tidak 

hanya memperkenalkan nilai budaya, tetapi juga melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses kreatif, mulai dari riset cerita, latihan, hingga pementasan. Karyanya memadukan unsur 

tradisi dengan inovasi, menjadikan teater lebih relevan bagi generasi muda. Beberapa karyanya 

antara lain Cindelaras, Juragan Golek Mantu, Lexicon, dan Ken Arok. Salah satu karya yang 

menarik untuk diteliti adalah Buto Mudun Gunung, adaptasi dari dongeng Timun Mas dengan 

pendekatan kreatif yang memadukan unsur visual dan permainan artistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Bayu Kresna Murti mengolah elemen 

tradisional seperti mitologi dan budaya lokal, kemudian mengemasnya dengan pendekatan 

modern. Selain itu, penelitian ini berfokus pada metode kreatif yang digunakan, termasuk 

eksplorasi karakter, alur cerita, dan teknik pementasan dalam karya Buto Mudun Gunung. 

Harapannya, penelitian ini dapat mengungkap bagaimana proses kreatif tersebut mampu 

menghadirkan pengalaman estetika yang khas dan relevan bagi dunia pendidikan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, beberapa penelitian sebelumnya memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. Mukti dan Heriyawati (2024) membahas proses kreatif dalam Kabayan 

The Musical yang melibatkan unsur keahlian, kreativitas, dan motivasi. Sumpeno (2021) meneliti 

proses kreatif Rachman Sabur dalam teater verbal dan nonverbal yang memadukan akting dan 

gerak tari. Zulkarnain (2014) mengkaji Lakon EMBeRR yang dibawakan Ludruk PPST Kota 

Malang sebagai upaya pelestarian seni tradisi. Hanif (2024) membahas alih wahana cerita rakyat 

Ande-Ande Lumut oleh Bayu Kresna Murti melalui penambahan elemen cerita. Sementara itu, 

Suherjanto (2022) meneliti Teater Keong sebagai bentuk teater sekolah yang berfungsi sebagai 

wadah pengembangan diri siswa. 

Meskipun terdapat penelitian-penelitian yang membahas proses kreatif dalam teater, 

belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji proses kreatif Bayu Kresna Murti dalam Buto 

Mudun Gunung. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian 

tersebut dan memberikan kontribusi bagi pengembangan seni pertunjukan, khususnya strategi 

adaptasi dan inovasi dalam penciptaan karya berbasis cerita rakyat. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analitis, dengan tujuan memahami 

fenomena secara mendalam (Wekke, 2019). Metode deskriptif membantu menghasilkan data 

yang lebih rinci dan memberikan gambaran yang jelas mengenai objek penelitian. Sejalan 
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dengan itu, Ramdhan (2021) menegaskan bahwa penelitian deskriptif harus memiliki masalah 

yang layak, bernilai ilmiah, dan tidak terlalu luas cakupannya. 

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis data berdasarkan teori Miles & Huberman, yang meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/veri�ikasi. 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Malang, Jalan Veteran No.37, Sumbersari, Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65145. Lokasi ini dipilih karena Bayu Kresna Murti 

merupakan salah satu tenaga pendidik di sekolah tersebut sekaligus narasumber utama 

penelitian. Informan lainnya terdiri dari tenaga pendidik dan pelatih PPST SMP Negeri 4 Malang. 

Peneliti bertindak sebagai pengamat pasif, dengan fokus pada proses kreatif Bayu Kresna 

Murti dalam penciptaan karya teater Buto Mudun Gunung. Peneliti terlibat langsung di lapangan, 

melakukan observasi alamiah, mencatat fenomena, dan tidak mengubah variabel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Observasi – Dilakukan saat latihan 

ekstrakurikuler PPST di SMP Negeri 4 Malang; (2) Wawancara – Menggunakan wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur untuk menggali informasi dari narasumber, yaitu: (a) Bayu 

Kresna Murti (38), sutradara dan pelatih teater. (b) Andhika Khairunnisa (26), penata tari dan 

pelatih tari PPST. (c) Cahyo Kartiko (46), penata musik dan pelatih karawitan PPST. (d) Licin 

Wijaya (60), ketua koordinator PPST. (e) Hayyi Dohir Herlianto (Sindu) (52), pegiat seni Kota 

Malang; dan (3) Dokumentasi – Menggunakan foto dan rekaman video pementasan Buto Mudun 

Gunung. 

Validitas data diuji dengan triangulasi sumber dan teknik. Data dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dibandingkan untuk menemukan kesesuaian informasi. Hal ini sejalan dengan 

Alfansyur dan Mariyani (2020) yang menyatakan bahwa triangulasi dapat meningkatkan 

validitas data dan memastikan informasi benar-benar mencerminkan kondisi lapangan. Berikut 

tabel metode yang digunakan. 

Tabel 1. Ringkasan Metode Penelitian 

Aspek Penelitian Uraian 

Pendekatan Kualitatif (deskriptif) 

Model Analisis Miles & Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan) 

Lokasi Penelitian SMP Negeri 4 Malang, Jl. Veteran No.37, Kota Malang, Jawa Timur 

Peran Peneliti Pengamat pasif, fokus pada proses kreatif Bayu Kresna Murti 

Teknik 

Pengumpulan 

1) Observasi, 2) Wawancara (terstruktur & tidak terstruktur), 3) 

Dokumentasi 

Narasumber 

Utama 

Bayu Kresna Murti (sutradara & pelatih teater) 

Informan Lain Andhika Khairunnisa (tari), Cahyo Kartiko (musik), Licin Wijaya (PPST), 

Hayyi Dohir Herlianto (seni) 

Validitas Data Triangulasi sumber & teknik (observasi, wawancara, dokumentasi) 

3. Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan secara mendalam proses kreatif yang 

dilakukan oleh Bayu Kresna Murti dalam menciptakan karya teater Buto Mudun Gunung yang 

dipentaskan oleh siswa PPST SMP Negeri 4 Kota Malang. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 4 Kota Malang dengan fokus utama pada proses kreatif yang dijalankan oleh sutradara 

dalam mengolah ide, konsep, hingga mewujudkannya dalam sebuah pementasan. 

Berdasarkan data yang terkumpul, ditemukan bahwa proses penciptaan karya Buto Mudun 

Gunung terbagi menjadi lima tahapan utama, yaitu: (1) gagasan dan konsep, (2) tahap persiapan, 
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(3) tahap penciptaan, (4) proses rehearsal, dan (5) konsep serta persiapan pertunjukan. Setiap 

tahapan tersebut menunjukkan keterlibatan aktif Bayu Kresna Murti bersama para siswa dalam 

membangun karya yang tidak hanya bernilai artistik, tetapi juga edukatif. Selain itu, penelitian ini juga mengidenti�ikasi adanya dua faktor eksternal yang memiliki pengaruh signi�ikan terhadap keberlangsungan proses kreatif, yakni (1) lingkungan sosial dan 
budaya sekolah, serta (2) ketersediaan sarana dan fasilitas pendukung. Kedua faktor tersebut 

berperan penting dalam membentuk dinamika penciptaan karya, baik dari sisi keterlibatan 

peserta didik maupun dari segi keberlanjutan kegiatan seni pertunjukan di sekolah. Peneliti 

melaporkan hasil temuan ini secara rinci pada uraian berikutnya. 

3.1. Proses Kreatif   

Proses kreatif adalah tahapan berpikir dalam menciptakan atau merancang sesuatu dengan 

mengandalkan kemampuan indera yang dimiliki, baik yang bersifat nyata maupun imajiner. 

Dalam proses ini, seseorang bebas mengekspresikan imajinasi dan fantasi secara berani tanpa 

dibatasi oleh rasa takut atau kekhawatiran subjektif (Sela, Kurnia, & Sari, 2023). Dalam seni 

pertunjukan, proses kreatif mencakup keseluruhan rangkaian aktivitas mulai dari gagasan dan 

konsep, tahap persiapan, tahap penciptaan, proses rehearsal, hingga persiapan pertunjukan. 

Rangkaian inilah yang dijalani Bayu Kresna Murti selaku pendidik dan pelatih PPST SMP Negeri 

4 Malang hingga lahir karya seni pertunjukan Buto Mudun Gunung. 

3.1.1. Gagasan dan Konsep 
Tahap awal penciptaan karya Buto Mudun Gunung dimulai dengan observasi ke Museum 

Panji di Tumpang, Kabupaten Malang. Observasi ini penting karena museum tersebut menjadi 

pusat pelestarian budaya lokal yang menyimpan artefak dan kisah rakyat Jawa Timur, termasuk 

cerita Panji. Kegiatan ini juga merupakan pemenuhan terhadap ketentuan lomba teater pelajar 

yang mensyaratkan naskah berdasarkan cerita rakyat lokal. 

Bayu Kresna Murti memilih cerita rakyat Timun Mas sebagai referensi utama. Cerita ini 

dianggap dekat dengan imajinasi anak-anak, mudah dipahami, serta memiliki kon�lik dramatik 
yang kuat. Bayu tidak sekadar mereproduksi cerita, melainkan melakukan reinterpretasi dengan 

menekankan pada adegan kedatangan Buto untuk menagih janji. Adegan tersebut dikem-

bangkan menjadi narasi baru yang lebih kompleks dan kontekstual. Berdasarkan wawancara (11 

April 2025), Bayu menegaskan bahwa tujuan penciptaan naskah Buto Mudun Gunung bukan 

hanya hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter melalui seni pertunjukan. 

3.1.2. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan sangat menentukan arah dan kualitas karya. Dalam Buto Mudun Gunung, 

persiapan meliputi eksplorasi narasi, pengembangan konsep artistik, dan penyesuaian dengan 

kapasitas siswa. Karena karya ini ditujukan untuk lomba, naskah harus disesuaikan dengan 

petunjuk teknis lomba yang mewajibkan pengangkatan tema cerita Panji. 

Unsur estetika pertunjukan meliputi tari, musik, dan teater yang dirancang sebagai satu 

kesatuan (Hidajat, 2024). Berdasarkan wawancara dengan Andhika Khairunnisa (13 April 

2025), penata tari diberi ruang eksplorasi gerak sesuai karakter naskah. Hal senada 

disampaikan Cahyo Kartiko (13 April 2025), penata musik, yang menjelaskan bahwa Bayu 

mengarahkan musik sebagai pembangun suasana untuk mendukung narasi teater. 
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3.1.3. Tahap Penciptaan 
Pada tahap penciptaan, Bayu menghadapi tantangan jumlah pemeran. Sebagian besar 

peserta adalah perempuan, sementara pemeran laki-laki terbatas. Untuk itu, ia merancang 

pertunjukan yang menonjolkan kekuatan gerak dan tari sebagai medium utama, berpadu 

dengan teater sehingga tercipta bentuk teatrikal (teater, tari, musikalisasi) (Sari, 2024). 

Karakter Buto yang biasanya dimainkan laki-laki dialihkan kepada pemeran perempuan. 

Meski demikian, karakter tetap ditampilkan kuat melalui gestur, ekspresi, dan teknik gerak 

(Hidajat, 2024). Selain itu, tata artistik menjadi ciri khas karya ini, terutama penggunaan delapan 

kotak besar berukuran 1,5 meter yang multifungsi sebagai gunung, rumah, hingga jalur keluar-

masuk pemain. Bayu menyatakan (wawancara, April 2025) bahwa penggunaan properti ini 

belum pernah dilakukan di Jawa Timur, sehingga menjadi inovasi tersendiri. 

3.1.4. Proses Rehearsal 
Dalam proses rehearsal, Bayu menggunakan metode theater games untuk menciptakan 

suasana latihan yang menyenangkan sekaligus edukatif (Imama & Dipoyono, 2023). Melalui 

permainan, siswa belajar konsentrasi, olah tubuh, improvisasi, kerja sama, serta kepekaan 

emosional. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik siswa SMP yang membutuhkan 

pembelajaran tidak kaku. 

Latihan juga melibatkan siswa dari ekstrakurikuler karawitan, sehingga terjadi integrasi 

artistik antara dialog, gerak, dan musik tradisional. Hal ini menegaskan pendekatan kolaboratif 

lintas disiplin yang memperkuat kualitas pertunjukan (Santosa, 2019). 

3.1.5. Konsep dan Persiapan Pertunjukan 
Tahap akhir adalah penyatuan seluruh elemen pertunjukan: tata cahaya, tata panggung, 

kostum, tata rias, dan aspek teknis lainnya. Tata artistik berfungsi menyampaikan pesan naskah 

sekaligus memperkuat atmosfer pementasan (Danuar, 2024). 

Karena Buto Mudun Gunung dipersiapkan untuk lomba, konsep pertunjukan disesuaikan 

dengan ketentuan panitia serta audiens yang dituju. Bayu juga melibatkan guru dan seniman 

lokal dalam pengembangan naskah, artistik, dan teknis. Pendekatan kolaboratif ini memperkaya 

karya sekaligus memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa. 

 

Gambar  1. Proses Latihan Pertunjukan Buto Mudun Gunung pada acara Fastavalia 

(Dokumentasi PPST SMP Negeri 4 Malang 8 Desember 2021)  

3.2. Faktor yang Menunjang Penciptaan 

Faktor yang menunjang penciptaan pertunjukan karya Buto Mudun Gunung tidak terlepas 

dari dukungan lingkungan serta ketersediaan sarana dan fasilitas. Kedua faktor ini berperan 

penting dalam memperkuat proses kreatif yang dilakukan Bayu Kresna Murti, baik dari sisi 

inspirasi maupun dari aspek teknis pelaksanaan pementasan. 
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3.2.1. Lingkungan Faktor lingkungan memiliki pengaruh signi�ikan dalam membentuk serta mengarahkan 
proses kreatif seorang seniman, termasuk dalam karya Buto Mudun Gunung oleh Bayu Kresna Murti. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya terbatas pada kondisi �isik, melainkan juga 
mencakup aspek sosial, kultural, pendidikan, dan dukungan kelembagaan. Kehadiran Museum 

Panji di Tumpang, misalnya, menjadi sumber referensi budaya yang penting dalam menggali 

cerita lokal. Sementara itu, konteks sekolah sebagai ruang pendidikan turut memengaruhi arah 

eksplorasi artistik Bayu, khususnya dalam menyesuaikan konsep pertunjukan dengan 

kemampuan, karakteristik, serta minat peserta didik. 

Lebih lanjut, faktor lingkungan yang memengaruhi proses kreatif Bayu dapat dibagi 

menjadi dua ranah utama: internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pengalaman pribadi, 

latar belakang pendidikan seni, wawasan budaya, serta sensitivitas estetik Bayu dalam membaca 

potensi naratif cerita rakyat dan menyesuaikannya dengan kemampuan siswa. Faktor eksternal 

mencakup dorongan dari kegiatan lomba seni pertunjukan, keterlibatan rekan kerja, dukungan 

institusi sekolah, serta akses terhadap literatur lokal. Integrasi antara lingkungan �isik, sosial, 
dan budaya tersebut membentuk ekosistem kreatif yang mendukung terwujudnya karya seni 

edukatif, kontekstual, dan berakar pada tradisi lokal. 

3.2.2. Sarana dan Fasilitas 
Sarana dan prasarana sekolah menjadi faktor pendukung utama dalam menunjang proses 

kreatif Bayu Kresna Murti. Dukungan ini diwujudkan melalui keberadaan Paguyuban Peminat 

Seni Tradisi (PPST), yang bahkan memiliki kelas khusus bagi peserta didik berprestasi di bidang 

seni seperti karawitan, tari, dan teater. Berdasarkan wawancara dengan Bayu Kresna Murti, 

pihak sekolah memberikan perhatian besar terhadap pengembangan bakat seni siswa. Ketika 

terdapat lomba atau kegiatan seni yang membawa nama PPST, siswa diberi izin meninggalkan 

kegiatan akademik sehingga dapat mengikuti latihan dan pementasan secara optimal. 

Selain itu, sekolah juga menyediakan ruang latihan yang dapat diakses kapan saja, bahkan 

hingga 24 jam. Fasilitas ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk berlatih sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan wawancara dengan Licin Wijaya (18 April 2025), keterlibatan orang tua siswa turut memberikan kontribusi signi�ikan, baik melalui dukungan moral maupun pemenuhan 
kebutuhan teknis selama proses latihan dan pementasan. Dengan demikian, sinergi antara 

institusi sekolah dan partisipasi aktif orang tua menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga mendukung terciptanya karya seni yang inovatif, bermakna, dan berdaya guna. 

4. Simpulan 
Proses kreatif Bayu Kresna Murti dalam menciptakan karya teater Buto Mudun Gunung menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan re�lektif. Dengan mengolah cerita rakyat Timun 

Mas ke dalam konteks sosial siswa, Bayu berhasil menghasilkan karya teater yang tidak hanya 

bernilai estetis, tetapi juga edukatif dan relevan dengan kondisi masyarakat kontemporer. 

Penerapan simbolisasi tokoh serta transformasi naratif menjadi kekuatan utama dalam 

penyampaian pesan moral dan sosial. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses penciptaan 

menegaskan pentingnya pendidikan seni yang partisipatif dan membebaskan. Karya Buto 

Mudun Gunung membuktikan bahwa teater di lingkungan pendidikan tidak sekadar berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter, pengembangan kreativitas, serta re�leksi kritis terhadap realitas sosial. 
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Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian yang lebih mendalam mengenai 

perkembangan teater dengan naskah Buto Mudun Gunung, terutama yang berbasis tradisi lokal, 

guna memahami dinamika seni pertunjukan dalam konteks modern. Selain itu, pengkajian lebih 

lanjut terkait dampak sosial seni teater—misalnya pengaruhnya terhadap masyarakat lokal dan 

generasi muda—akan memperkaya wawasan mengenai peran seni pertunjukan dalam 

pemberdayaan komunitas sekaligus pelestarian budaya. 
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